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Abstract - Learning outcomes are an important benchmark that reflects the extent to which learning 

objectives can be achieved. Class VIII students at SMP Negeri 3 X Koto Singkarak have low mathematics 

abilities due to passive learning habits. Implementing the Contextual Teaching and Learning (CTL) 

approach is one way to overcome this. This study aims to determine whether the learning outcomes of 

students whose learning uses the CTL approach are better than the mathematics learning outcomes of 

students whose learning uses conventional learning models in class VIII of SMP Negeri 3 X Koto Singkarak 

in the 2025/2026 Academic Year. This study used a quasi-experimental design with the Nonequivalent 

Posttest Only Control Group Design. The sample classes were classes VIII.A and VIII.F. The assessment 

instruments were quizzes and essay questions. The results showed that the experimental group had better 

learning outcomes. H_0 was rejected because the hypothesis test with a significance of 0.05 produced a 

value of P-value = 0.041. Therefore, the mathematics learning outcomes of students whose learning uses 

the CTL approach are better than the mathematics learning outcomes of students whose learning uses 

conventional learning models. 

 
Keywords– Contextual Teaching and Learning, Learning Outcomes, Conventional Learning Model 

 

Abstrak  - Hasil belajar merupakan tolak ukur penting yang mencerminkan sejauh mana tujuan 

pembelajaran dapat dicapai. Kelas VIII di SMP Negeri 3 X Koto Singkarak memiliki kemampuan 

matematika yang rendah karena kebiasaan belajar yang pasif. Menerapkan pendekatan Contextual Teaching 

and Learning (CTL) merupakan salah satu cara mengatasi hal tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui apakah hasil belajar siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL lebih baik 

daripada hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional di kelas VIII SMP Negeri 3 X Koto Singkarak pada Tahun Pelajaran 2025/2026. Penelitian 

ini menggunakan desain quasi eksperimen dengan rancangan The Nonequivalent Posttest Only Control 

Group Design. Kelas yang menjadi sampel yakni kelas VIII.A dan VIII.F. Instrumen penilaian berupa kuis 

dan soal uraian. Hasilnya memperlihatkan bahwa kelompok eksperimen memiliki hasil belajar yang lebih 

baik. 𝐻0 ditolak karena uji hipotesis dengan signifikansi 0,05 menghasilkan nilai yakni 𝑃 − 𝑣𝑎𝑙𝑢𝑒 =  0,041. 

Oleh karena itu, hasil belajar matematika siswa yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL lebih 

baik daripada hasil belajar matematika siswa  yang pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 

konvensional.  

 

Kata Kunci– Contextual Teaching and Learning, Hasil Belajar, Model Pembelajaran Konvensional

PENDAHULUAN 
 

Matematika diajarkan di beragam tingkat pendidikan 

anak, yang diawali dari Sekolah Dasar, dilanjutkan ke 

Sekolah Menengah, dan berlanjut ke pendidikan tinggi. 

Penguasaan ilmu matematika ini sangat krusial bagi siswa, 

baik di lingkungan sekolah maupun dalam aktivitas sehari-

hari. Sehingga, penting bagi setiap individu untuk 

mempelajari dan menguasai matematika, khususnya siswa. 

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yaitu memberi 

siswa wawasan dan pengalaman yang diperlukan untuk 

menghadapi masalah dunia nyata. Diharapkan melalui 

pelajaran ini, Siswa akan mengembangkan cara berpikir 

yang rasional, evaluatif, terstruktur, skeptis, imajinatif, 

inovatif, dan ulet [1]. Dalam pembelajaran matematika, 

tujuan pembelajaran digunakan sebagai menilai efektivitas 

pembelajaran dan mengukur tingkat penguasaan siswa 

terhadap materi yang diajarkan. Tingkat keberhasilan dan 

pencapaian hasil belajar matematika siswa menunjukkan 

level pencapaian tujuan pembelajaran [2].  

Prestasi akademik yang diperoleh oleh siswa melalui 

keterlibatan aktif dalam bertanya, memberikan jawaban, 

serta menyelesaikan tugas dan ujian disebut sebagai hasil 

belajar siswa [3]. Hasil tersebut dicapai oleh siswa dapat 

mencakup pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang 

telah dipelajari setelah belajar [4]. Hasil belajar adalah 

perubahan dalam cara berpikir dan bertindak seseorang 
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setelah melalui aktivitas pembelajaran yang sesuai dengan 

tujuan pendidikan [5]. Taksonomi Bloom 

mengelompokkan output pembelajaran dapat terbagi 

menjadi 3 bidang, yaitu kognitif, afektif, dan psikomotorik 

[6]. Ranah afektif mengacu pada sikap, nilai, perasaan, dan 

emosi, sedangkan ranah kognitif mengacu pada 

kemampuan berpikir. Ranah psikomotorik dapat dinilai 

berdasarkan berbagai keterampilan yang dimiliki oleh 

siswa. 

Kerangka kerja Bloom, yang telah diperbarui oleh  

Anderson dan Krathwohl, menetapkan enam tingkat 

berpikir dalam domain kognitif: mengingat (C1), 

memahami (C2), menerapkan (C3), menganalisis (C4), 

mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).  Untuk meraih 

hasil pembelajaran di bidang kognitif, enam tingkatan 

disiplin ini digunakan sebagai landasan dalam menyusun 

tujuan pembelajaran [7]. 

Mengukur hasil belajar siswa adalah langkah penting 

untuk menentukan tingkat penguasaan kemampuan mereka 

pada setiap tingkatan kognitif. Selama proses ini, nilai yang 

diterima siswa biasanya digunakan sebagai ukuran 

keberhasilan pembelajaran. Nilai yang baik menunjukkan 

bahwa siswa mempunyai potensi  untuk memahami, 

menerapkan, dan menganalisis materi sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Di sisi lain, nilai yang rendah menunjukkan 

bahwa metode pembelajaran, strategi penilaian, dan 

keterlibatan siswa harus diperbaiki.  

Meskipun prestasi akademik siswa sangat penting, 

mereka masih memiliki tingkat matematika yang rendah. 

Ini terbukti oleh studi sebelumnya yang menunjukkan 

bahwa mereka masih memiliki hasil belajar yang kurang 

memuaskan. Penelitian [8] pencapaian prestasi akademik 

siswa kelas X IPS di MAS Al-Falah Limboto Gorontalo 

masih belum memuaskan terutama pada materi sistem 

PLSV. Rata-rata, 22 siswa menunjukkan hasil belajar 

sebesar 62,20%. Hal serupa juga ditemukan oleh [9] yang 

menunjukkan bahwa siswa dengan IQ tinggi di SMP di 

Jawa Barat memperoleh hasil pembelajaran matematika 

buruk. Ketiga subjek yang memiliki IQ tinggi 

menunjukkan prestasi dalam pembelajaran matematika 

yang kurang memuaskan, yang disebabkan oleh faktor 

internal, yaitu karakteristik kepribadian mereka sendiri. 

Penelitian [10] di SMP Negeri 1 Suwawa Timur, 

Gorontalo, terungkap bahwa nilai matematika siswa pria 

lebih rendah dibandingkan dengan siswa wanita. Penelitian 

[11] para siswa kelas V di SD Negeri 001 Tanjung, 

Kabupaten Kampar, masih menunjukkan prestasi yang 

kurang memuaskan dalam mata pelajaran matematika. 

Banyak aspek, baik faktor internal maupun eksternal 

berdampak pada rendahnya prestasi mereka dalam 

pembelajaran matematika. 

SMP Negeri 3 Koto Singkarak juga mengalami 

prestasi belajar matematika yang tidak memuaskan. Hal ini 

dibuktikan oleh hasil penilaian sumatif akhir semester 

ganjil tahun akademik 2024/2025, yang menunjukkan 

bahwa sebagian besar siswa kelas VII belum mencapai 

hasil belajar yang diharapkan.  Tabel 1 berikut 

menunjukkan rincian hasil penilaian sumatif akhir siswa. 

 
TABEL 1 

RATA-RATA PENILAIAN SUMATIF AKHIR SEMESTER GANJIL 
MATEMATIKA KELAS VII SMPN 3 X KOTO SINGKARAK 

TAHUN PELAJARAN 2024/2025 

N

o 

Kelas Juml

ah 

Sisw
a 

Nilai 

maksimu

m 

Nilai 

minimu

m 

Rerat

a 

Siswa 

1 VII A 30 88 28 58,60 

2 VII B 29 80 21 43,68 

3 VII C 29 56 26 39,31 

4 VII D 27 60 27 39,55 

5 VII E 25 60 24 34,00 

6 VII F 25 66 21 41,04 

7 VII G 25 80 21 45,00 

Rata-Rata 43,02 

       Sumber: Guru SMP Negeri 3 X Koto Singkarak 

 

Siswa memiliki penilaian sumatif akhir semester 

ganjil rata-rata 75 di bawah Kriteria Pencapaian Tujuan 

Pembelajaran (KKTP) sekolah, seperti yang diterlihat 

dalam Tabel 1. Prestasi matematika siswa kelas VII di SMP 

Negeri 3 X Koto Singkarak cukup rendah. Nilai maksimum 

adalah 88, sedangkan nilai minimum adalah 28, dan rerata 

untuk semua kelas adalah 43,02. Hal ini menunjukkan 

bahwa evaluasi dan peningkatan aktivitas, serta capaian 

dalam pembelajaran matematika diperlukan untuk 

memastikan hasil belajar siswa memenuhi KKTP. 

Apabila permasalahan terkait pencapaian belajar 

matematika siswa tidak segera diselesaikan, kualitas 

penilaian pembelajaran akan turun dan tujuan pendidikan 

matematika sekolah tidak akan tercapai. Beberapa solusi 

untuk mengatasi permasalahan ini adalah dengan 

mengimplementasikan teknik pembelajaran yang efektif 

dan efisien. Pendidik harus memastikan bahwa siswa 

termotivasi, berpartisipasi aktif dalam proses 

pembelajaran, dan mengeksplorasi pengetahuan mereka 

secara mandiri.  

Di antara berbagai pendekatan pembelajaran 

alternatif, yang diharapkan dapat meningkatkan 

pencapaian dalam matematika adalah pendekatan CTL.  

Pendekatan CTL menekankan peran penting keterlibatan 

siswa dalam proses belajar. Ini berarti bahwa proses 

pembelajaran berfokus pada pengalaman konkret dan 

mendukung siswa melihat relevansi antara pelajaran dan 

situasi di dunia nyata [12]. Selain itu, komponen-

komponen pendekatan CTL sesuai untuk mendukung 

pencapaian hasil belajar siswa.  

Setiap bagian dari pendekatan CTL secara sistematis 

dirancang untuk mendukung pencapaian hasil belajar 

siswa pada berbagai jenjang kognitif. Komponen pertama, 

konstruktivisme, mendorong siswa untuk mengingat 

kembali (C1) pengetahuan yang sudah dimiliki, memahami 

(C2) konsep baru melalui hubungannya dengan 

pengalaman sebelumnya, dan menerapkan (C3) 

pengetahuan tersebut dalam situasi baru [13]. Komponen 

kedua, penemuan, mendorong siswa untuk aktif terlibat 

dalam mencari informasi dan melakukan eksplorasi, baik 

secara individu maupun dalam tim. Proses ini 
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menumbuhkan rasa ingin tahu dalam belajar, di mana 

siswa memanfaatkan pengetahuan yang dimiliki (C3) 

untuk mengolah informasi yang ditemukan dan 

menganalisis (C4) guna memahami bagaimana bagian-

bagian itu saling berhubungan dan membentuk satu konsep 

[14]. 

Selanjutnya, komponen bertanya, di mana 

pengetahuan seseorang selalu dimulai dengan bertanya, 

harus digunakan untuk mendapatkan informasi dan 

referensi yang relevan dengan kondisi di dunia. Melalui 

pertanyaan ini, siswa dapat menunjukkan pemahaman (C2) 

tentang topik yang dibahas dan kemampuan (C4) untuk 

menganalisis informasi dengan melihat hubungan, 

membedakan konsep, dan menemukan pola yang 

membantu memecahkan masalah [15]. Komponen 

berikutnya, masyarakat belajar, diterapkan dalam 

kelompok belajar, siswa saling berkolaborasi untuk 

bertukar pengetahuan. Selama tahap ini, siswa menerapkan 

(C3) pengetahuan mereka dari diskusi kelompok dan 

menganalisis (C4) data dan perspektif yang berbeda dari 

anggota kelompok untuk mencapai pemahaman bersama 

[16]. Komponen berikutnya, pemodelan, adalah proses 

pembelajaran di mana contoh dapat diamati dan ditiru oleh 

siswa serta mengajarkan siswa untuk memahami model, 

menerapkannya (C3) untuk menyelesaikan masalah 

serupa, dan menganalisis (C4) bagian-bagian model untuk 

meningkatkan pemahaman dan penerapan yang tepat [17]. 

Pada komponen berikutnya, yaitu refleksi, Di siswa 

diminta untuk mengevaluasi (C5) pengalaman belajar 

mereka sebelumnya dan membuat strategi atau 

pemahaman baru berdasarkan hasil evaluasi tersebut. 

Pendidik bertanggung jawab untuk membantu mengaitkan 

pengetahuan lama dengan pengetahuan baru sehingga 

siswa dapat merasakan manfaat dari pelajaran [18]. 

Komponen terakhir, yaitu penilaian autentik, adalah proses 

mengumpulkan informasi tentang pengalaman belajar 

siswa. Siswa menggunakan (C3) pengetahuan dan 

keterampilan mereka, melihat kembali (C4) hasil kerja, 

menilai (C5) kemajuan yang dicapai, dan membuat (C6) 

rencana perbaikan berdasarkan aturan yang sudah ada [19]. 

Pendekatan CTL Memberikan dukungan kepada 

siswa untuk mengaitkan materi pelajaran dengan situasi 

dalam rutinitas sehari-hari. Pendekatan tersebut juga 

mengajarkan mereka cara memecahkan masalah melalui 

diskusi kelompok. Metode ini memberi siswa yang 

biasanya tidak percaya diri kesempatan untuk 

menyampaikan pendapat mereka dan memahami masalah 

yang dihadapi. Dengan demikian, pendekatan ini 

mendorong siswa untuk aktif bekerja sama, yang pada 

gilirannya dapat mendorong mereka untuk belajar lebih 

banyak.  

Sesuai penelitian [20] menyatakan bahwa 

pendekatan CTL berpengaruh terhadap pencapaian 

pembelajaran matematika siswa. Ini juga sejalan dengan 

[21] menemukan bahwa pendekatan CTL memiliki 

dampak terhadap pencapaian akademik siswa dalam 

matematika. Selain itu,  penelitian [22] menunjukkan 

bahwa, dibandingkan dengan model konvensional, 

pendekatan CTL yang berbasis HOTS memiliki pengaruh 

terhadap pencapaian dalam mata pelajaran matematika. 

Kajian ini menawarkan kebaruan melalui penerapan 

pendekatan CTL di SMP Negeri 3 X Koto Singkarak, yang 

sebelumnya belum pernah diteliti, serta berfokus pada 

materi Pola Bilangan untuk Kelas VIII. Penelitian ini 

bertujuan untuk mengetahui apakah hasil belajar siswa 

yang pembelajarannya menggunakan pendekatan CTL 

lebih baik daripada hasil belajar matematika siswa yang 

menggunakan pembelajaran konvensional di kelas VIII 

SMP Negeri 3 X Koto Singkarak pada Tahun Pelajaran 

2025/2026.  
METODE 

 

Dalam kajian ini digunakan desain kuasi eksperimen 

dengan rancangan The Nonequivalent Posttest Only 

Control Group Design. Perencanaan tersebut terdapat 

dalam Tabel 2.  
TABEL 2 

RANCANGAN PENELITIAN 

Kelompok Perlakuan Posttest 

Eksperimen X O 

Kontrol -- O 

Sumber : (Lestari & Yudhanegara, 2017) 

Keterangan: 

X : Pendekatan CTL 

    -- : Model pembelajaran konvensional 

 O : Tes akhir hasil belajar matematika 

 

Pada kajian ini, metode pemilihan sampel acak 

sederhana diterapkan untuk mencakup semua siswa kelas 

VIII SMP Negeri 3 X Koto Singkarak sebagai populasi 

untuk tahun akademik 2025/2026. Hasil dari proses 

pengacakan menghasilkan dua kelas: VIII.A sebagai 

kelompok eksperimen dan VIII.F sebagai kelompok 

kontrol yang menggunakan pembelajaran konvensional. 

Informasi kajian diperoleh melalui enam kali kuis 

yang diadakan di akhir setiap pertemuan kelompok 

eksperimen, serta evaluasi akhir pembelajaran matematika 

untuk dua kelompok yang diteliti setelah perlakuan. 

Setelah data dikumpulkan, pengolahan data dilakukan 

dengan menggunakan aplikasi Minitab untuk melihat 

perkembangan dan kesimpulan dari penelitian. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

A. Kuis 

Dengan melihat hasil kuis yang dikerjakan siswa 

selama enam pertemuan di SMP Negeri 3 X Koto 

Singkarak, kita dapat mengetahui seberapa baik 

perkembangan kinerja akademik siswa di pelajaran 

matematika untuk kelas VIII. Dimungkinkan untuk melihat 

rerata skor kuis untuk setiap pertemuan dalam Tabel 3 

berikut. 
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TABEL 3 

SKOR KUIS SISWA SETIAP PERTEMUAN 

Tujuan Pembelajaran Pertemuan Rerata 
skor 

Menentukan pola bilangan persegi 

dan menangani masalah 

kontekstual dengan tepat 
menggunakan konsep tersebut 

1 4,33 

Menentukan pola segitiga dan 

menangani masalah kontekstual 
dengan tepat menggunakan 

konsep tersebut 

2 5,24 

Menentukan rumus untuk suku 

ke-n barisan aritmetika dan 
menangani masalah kontekstual 

dengan tepat menggunakan 
konsep tersebut 

3 5,62 

Menentukan rumus untuk jumlah 

suku ke-n deret aritmetika dan 

menangani masalah kontekstual 
dengan tepat menggunakan 

konsep tersebut 

4 5,18 

Menentukan rumus untuk suku 
ke-n barisan geometri dan 

menangani masalah kontekstual 

dengan akurat menggunakan 
konsep tersebut 

5 5,96 

Menentukan rumus untuk jumlah 

suku ke-n dalam deret geometri 

dan menangani masalah 
kontekstual dengan akurat 

menggunakan konsep tersebut 

6 6,96 

Tabel 3 menunjukkan perkembangan siswa 

dalam mengerjakan kuis setiap pertemuan, dan skor 

rerata kuis meningkat setiap pertemuan. 

Selain itu, rerata hasil kuis siswa di setiap 

pertemuan dapat digunakan untuk mengevaluasi 

kemajuan dalam memahami matematika. Rerata 

nilai kuis setiap pertemuan ditampilkan dalam Tabel 

4. 
TABEL 4 

RERATA NILAI KUIS SISWA SETIAP PERTEMUAN 

Pertemuan Ke- Jumlah Siswa Rerata Nilai 

I 27 70,23 

II 29 70,94 

III 29 69,83 

IV 28 72,91 

V 28 74,11 

VI 26 77,78 

 

Tabel 4 menunjukkan bahwa rerata nilai siswa 

mengalami perkembangan seiring berjalannya 

waktu, serta pemahaman mereka meningkat secara 

bertahap. Meskipun terdapat penurunan pada 

pertemuan ketiga, pemahaman mereka kembali 

meningkat pada pertemuan berikutnya. 

Meskipun terdapat penurunan pada satu 

pertemuan, prestasi siswa dalam mata pelajaran 

matematika di kelompok eksperimen yang 

menerapkan pendekatan CTL menunjukkan 

peningkatan yang signifikan. Perkembangan ini 

teramati melalui peningkatan rerata nilai kuis siswa, 

yang dievaluasi melalui aspek kognitif. Peningkatan 

nilai kuis ini dari satu pertemuan ke pertemuan 

berikutnya menunjukkan bahwa pendekatan CTL 

efektif dalam membantu siswa meningkatkan hasil 

belajar matematika mereka.  

Sebelum pertemuan berikutnya, setiap kuis 

dilakukan untuk mengamati perkembangan 

pemahaman siswa dan menilai tingkat pemahaman 

mereka terhadap materi yang diajarkan. Hasil 

pemeriksaan tersebut kemudian disampaikan 

kepada siswa pada pertemuan selanjutnya dengan 

tujuan mendorong mereka untuk lebih 

meningkatkan pemahaman mereka tentang 

pelajaran dan meningkatkan nilai. 

Melalui analisis yang telah dijelaskan, bisa 

disimpulkan bahwa prestasi belajar siswa selama 

penerapan pendekatan CTL, mengalami 

perkembangan yang baik untuk setiap pertemuan. 

secara umum bahwa penggunaan pendekatan CTL 

memberikan dampak pada peningkatan hasil belajar 

matematika. Temuan tersebut menjadi bukti dari 

studi yang dilakukan oleh [24] yang membuktikan 

bahwa pembelajaran Penerapan pendekatan CTL 

dapat memberikan dampak positif terhadap 

penguasaan materi matematika oleh siswa di 

kelompok eksperimen. 

 

B. Tes Hasil Belajar Matematika 

Dalam rangka menilai pencapaian capaian 

akademik siswa di bidang matematika di kedua 

kelompok sampel, tes akhir dilaksanakan dengan 

mencakup tujuh soal essay. Hasilnya ditunjukkan 

dalam Tabel 5. 
TABEL 5 

HASIL TES HASIL BELAJAR KELAS SAMPEL 

 

Kelompok 

Jumlah 

Siswa 

Rerata Nilai 

Tertinggi 

Nilai 

Terendah 

Eksperimen 29 70,16 96 46.93 

Kontrol 27 62,81 89,80 32.65 

Rerata nilai tes pada kelompok eksperimen 

lebih unggul daripada kelompok kontrol, seperti 

yang ditunjukkan pada Tabel 5. Rerata nilai untuk 

kelompok eksperimen adalah 70,16, sementara 

rerata nilai untuk kelompok kontrol adalah 62,81. 

Nilai tertinggi yang diperoleh di kelompok 

eksperimen adalah 96, sedangkan kelompok kontrol 

mencapai nilai tertinggi 89,80.  

Berlandaskan uji normalitas yang dijalankan 

didapti 𝑃 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 kelompok eksperimen adalah 

0,390 sedangkan kelompok kontrol adalah 0,367. 

Karena 𝑃 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 > 𝛼, maka hasil belajar 

matematika kelompok sampel berdistribusi normal. 

Kedua kelompok sampel mengandung variansi 

homogen, uji-f dilakukan, didapati 𝑃 − 𝑉𝑎𝑙𝑢𝑒 =
 0,292. P-Value yang didapati pada uji-t adalah 

0,041 yang artinya hasil belajar matematika yang 

memakai pendekatan CTL lebih unggul jika 

dikompaksikan dengan model pembelajaran 

konvensional. 

Sementara itu, nilai KKTP pada kedua kelas 

sampel adalah 75, yang telah ditetapkan oleh guru 

mata pelajaran. Tabel 6 berikut menunjukkan 

persentase hasil belajar matematika siswa.  
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TABEL 6 

PERSENTASE KETUNTASAN HASIL BELAJAR SISWA 

Kelompok Jumlah 
Siswa 

Persentase (%) 

Nilai ≥ 75 Nilai < 75 

Eksperimen 29 41,37 58,62 

Kontrol 27 31,03 62,06 

Tabel 6 memperlihatkan bahwa siswa di 

kelompok eksperimen berhasil mencapai ketuntasan 

sebesar 41,37%, sedangkan siswa di kelompok 

kontrol hanya mencapai 31,03%. Ini 

mengindikasikan bahwa siswa dalam kelompok 

eksperimen memiliki tingkat ketuntasan yang lebih 

baik dibandingkan siswa di kelompok kontrol. 

Selanjutnya, setiap soal dalam tes digunakan 

untuk menilai pencapaian kemampuan matematika 

siswa di kelompok sampel, menurut tujuan 

pembelajaran yang telah ditentukan dalam aspek 

kognitif rerata pencapaian kompetensi matematika 

siswa dalam kelompok sampel terlihat dalam Tabel 

7. 
TABEL 7 

 RATA-RATA PEROLEH SKOR TES AKHIR HASIL 
BELAJAR MATEMATIKA KELAS SAMPEL 

Kelompok Rerata skor persoal 

1 2 3 4 5 6 

Eksperimen 3,21 6,24 5,62 5,28 6,14 7,90 

Kontrol 2,93 5,7 5,19 4,56 5,37 7,04 

 

Tabel 7 mengindikasikan bahwa siswa dalam 

kelompok eksperimen menunjukkan rereta yang 

lebih tinggi dibandingkan dengan siswa di 

kelompok kontrol. Setelah menganalisis data dan 

melakukan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa 

pendekatan CTL secara keseluruhan berkontribusi 

pada peningkatan dan perluasan pengetahuan siswa. 

Situasi ini relevan melalui penelitian yang 

dilaksanakan oleh [25] bahwa pendekatan CTL 

mampu meningkatkan pencapaian pembelajaran 

matematika. Studi yang dilaksanakan oleh [26] 

membuktikan bahwa penerapan pendekatan CTL 

menghasilkan prestasi yang lebih unggul dalam 

pembelajaran matematika dibandingkan dengan 

model pengajaran konvensional. Pernyataan 

tersebut juga dikuatkan oleh [27] menyatakan 

bahwa pencapaian belajar siswa dengan penerapan 

pendekatan CTL lebih efisien dibandingkan dengan 

model pembelajaran konvensional. Fakta ini juga 

diperkuat oleh [28] menunjukkan setelah penerapan 

pendekatan CTL, terjadi peningkatan yang 

signifikan dalam prestasi belajar. Selain itu, 

penelitian [29] memperkuat kenyataan bahwa 

pencapaian matematika siswa yang menerapkan 

pendekatan CTL lebih baik dibandingkan dengan 

siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional.  

SIMPULAN 
 

Hasil studi menunjukkan hasil belajar 

matematika siswa yang pembelajarannya 

menggunakan pendekatan CTL lebih baik daripada 

hasil belajar matematika siswa  yang 

pembelajarannya menggunakan model 

pembelajaran konvensional di kelas VIII SMP 

Negeri 3 X Koto Singkarak pada tahun akademik 

2025/2026. Komponen dalam CTL mendukung 

partisipasi aktif dalam proses belajar mengajar, 

sehingga hasil belajar bisa berkembang secara 

optimal. Dengan demikian, penerapan pendekatan 

CTL memberikan dampak positif terhadap aktivitas 

dan pencapaian belajar siswa. 
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